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 This article discusses the activities of class VI SD N 3 Karangaji Jepara in 
science lessons regarding changes in objects. Problems that exist include 
uninteresting learning and a lack of student activity and interest in learning. 
This activity aims to see the role of science teaching and learning activities 
based on traditional knowledge in motivating interest in learning in grade VI 
elementary schools Semester 1 of SD N 3 Karangaji Kedung Jepara for the 
2023/2024 academic year. This type of study is an in-depth qualitative 
methodology with a descriptive. Results of students' interest in learning which 
was originally low and has increased. The culture of the region where students 
are located potential that students have to be effective.originally low and has 
increased. The culture of the area where students live potential that students 
have to be effective.dituliskan maksimal 150 kata dalam bahasa inggris dengan 
font 10 pt Garamond. Struktur abstrak dimulai dari tujuan 
penulisan/penelitian, kebaruan dari artikel, dan hasil penelitian/ simpulan 
akhir hasil kajian. 
 

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA 
 
 
 
 

Keyword 
Science Lessons 
Traditional Knowledge 
Interest to Learn 
 

 

 
Pendahuluan 

Karakter yang dimiliki oleh seseorang menjadi salah satu ciri khas yang membedakan satu 
individu dengan individu yang lainnya (Uswatun Khasanah et al., 2022). Pendidikan memiliki peran 
penting sebagai bekal peserta didik dalam menyikapi berbagai tantangan kehidupan yang akan 
dihadapinya (Amalia et al., 2021) Siswa diharuskan memperoleh pengetahuan dan konsepnya 
sendiri melalui proyek yang dimilikinya (Darmuki et al., 2023). Motivasi belajar usia sekolah dasar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor diantaranya, yakni faktor yang dapat 
mempengaruhi semangat belajar siswa usia sekolah dasar ialah keluarga (Septiani et al., 2021). Mata 
Pelajaran IPA adalah bagian penting dari kurikulum sekolah yang mengajarkan tentang dunia fisika, 
kimia, biologi, dan lingkungan sekitar kita. Mata Pelajaran IPA dipelajari supaya siswa mampu 
mengetahui lingkungan sekitar serta keseluruhan isinya melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan pada proses belajar mengajar (Lusidawaty et al., 2020). Kedisiplinan yang mendarah 
daging pada diri peserta didik merupakan perwujudan dari tercapainya salah satu tujuan Pendidikan 
(Ningrum et al., 2020). Motivasi bisa diartikan sebagai dorongan atau keinginan individu untuk 
mencapai tujuannya, yang pada gilirannya dapat mengubah pemikiran dan tindakannya (Amalia et 
al., 2021). Hal ini mempertimbangkan kondisi siswa, fasilitas yang tersedia, kompetensi pendidik 
dalam penerapannya (Rosita et al., 2023). Minat yang berasal dari dalam diri seseorang akan 
menimbulkan rasa tertarik atau kesenangan terhadap sesuatu atau aktivitas yang dilakukan 
(Dukalang, 2024). Minat siswa dalam belajar adalah faktor kunci bagi keberhasilan proses 
pendidikan (Shandra, 2024). Siswa terkondisi apabila alam sekitar, serta peran pendidik mampu 
menciptakan dorongan siswa dalam mewujudkan kebahagiaan belajar sesuai potensi yang dimiliki. 
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Pendidikan saat ini sedang menghadapi masalah yang menuntut pemerintah mengambil kebijakan 
pada dunia Pendidikan (Septiani et al., 2021). 

Kegiatan tanggal 17 Maret 2024 di SD N 3 Karangaji Jepara materi IPA tentang Perubahan 
Benda tergolong minim. Minimnya respon peserta didik dilihat dari nilai evaluasi di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Rendahnya hasil belajar siswa ditentukan dari keterampilan guru mengajar 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana 
yang menyenangkan (Nikmah et al., 2020). Guru belum menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan 
belajar mengajar, tidak ada alat peraga, mampu memotivasi siswa untuk belajar. Akibatnya, guru 
belum memanfaatkan potensi, budaya, dan kearifan lokal sebagai sarana untuk mendorong siswa 
meraih pengalaman belajar yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. an menyenangkan. 
Tugas pendidik atau guru adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang dapat menyenangkan dan siswa dapat memahami materi yang diberikan 
guru dalam belajar (Annisa et al., 2021). Perwujudan dari sikap sopan santun ini adalah perilaku 
yang menghormati orang lain melalui komunikasi yang menggunakan bahsa yang tidak 
meremehkan atau merendahkan orang lain. Sopan santun secara umum adalah peraturan hidup 
yang timbul dari hasil pergaulan dalam kelompok sosial (Faizah et al., 2021). Hal penting dipahami 
sebagai isi yang merupakan aktivitas di anut oleh suatu penduduk (Yurika & Rahmat, 2021). Model 
belajar yang diterapkan guru belum mengarah pada demokrasi pembelajaran. Unsur penting 
terciptanya komunikasi dua arah antara siswa guru, siswa dengan siswa tidak terjalin baik. Siswa 
belum terlibat dalam menentukan rancangan belajar yang dilakukan guru, sehingga kegiatan hanya 
dimiliki oleh guru. 

Tonggak belajar mengajar meliputi: (1) keberadaan dasar untuk membentuk manusia yang 
terdidik; (2) aspek psikomotorik (3) karakter asli (Dewinta et al., 2021). Pentingnya melestarikan 
dan menjaga keanekaragaman karena kemajuan suatu bangsa tergantung pada kemampuannya 
untuk mempertahankan identitas dan nilai-nilai karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan 
pendidikan yang berfokus pada kearifan lokal atau keunggulan lokal menjadi hal yang sangat 
penting (Suttrisno et al., 2024). 

Para siswa menunjukkan minat yang kuat secara internal dalam belajar (Heim & Holt, 
2022). Pengembangan kegiatan belajar mengajar fokus untuk memperkuat, memanfaatkan potensi 
siswa (Yurika & Rahmat, 2021). Keunikan yang dimiliki siswa dijadikan dasar oleh guru dalam 
menentukan program yang sesuai minat dan bakat siswa. Mewujudkan tujuan pendidikan berarti 
juga memfasilitasi, memberi dorongan secara maksimal agar siswa meraih potensi yang dimiliki. 

Semua aspek tersebut memiliki potensi besar dalam Ilmu Pengetahuan. Dari berbagai 
kenyataan tersebut, kebudayaan menjadi salah satu elemen yang dapat diperluas dan ditingkatkan 
(Uran et al., 2024). Transformasi dunia Pendidikan yang berkembang (Aqilla et al., 2023). Berakar 
pada motivasi belajar di sekolah dasar yang semakin berkembang  (Amalia et al., 2021). Guru perlu 
meningkatkan inovasi dalam penyusunan dan pengembangan media pembelajaran (Mawaddah et 
al., 2024). Belajar dari alam berarti mampu memanfaatkan secara maksimal potensi yang ada di 
alam dan lingkungan sekitar menjadi bermanfaat bagi siswa. Adat istiadat, kebiasaan serta budaya 
yang turun temurun dan berakar di suatu daerah merupakan kekayaan yang dimiliki,  harus 
dimanfaatkan, dipelajari agar mampu menjadi potensi dalam mewujudkan pendidikan yang berakar 
pada kearifan lokal. Situasi modern saat ini banyak sekali manfaat dan fungsi dalam menggunakan 
sosial media. Sosial media mampu memberikan dampak positif maupun negatif bagi penggunanya 
(Laily et al., 2022). Penelitian yang mendukung bahwa Metode  pembelajaran  baru  mulai 
bermunculan seiring berkembangnya bidang pendidikan dan munculnya ide-ide baru (Meta-
analisis, 2024). Kesehatan mental adalah kondisi seseroang yang berkaitan dengan penyesuaian diri 
yang aktif dalam menghadapi dan mengatasi masalah dengan mempertahankan stabilitas diri 
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(Annisa et al., 2021). Selain itu, hasil bantuannya disediakan akan didokumentasikan dalam bentuk 
makalah dan dipublikasikan di jurnal bereputasi (Utaminingsih et al., 2023). 

 
Metode Penelitian  

Terkait dengan isu tersebut, penelitian ini melibatkan proses dan terfokus peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam masyarakat atau fenomena sosial, dan bertujuan untuk pemahaman 
yang lebih mendalam terhadap subjek penelitian (Amalia et al., 2021). Metode penelitian kualitatif 
merupakan suatu pendekatan yang memiliki prosedur dan metodologi yang khas. Penelitian 
kualitatif, peneliti lebih berfokus pada pemaknaan fenomena atau peristiwa, baik yang umum dalam 
kehidupan sosial maupun yang sangat individual, semua hal tersebut dipahami, meskipun jarang 
terjadi (Rosyada, 2020). 

Penelitian ini merupakan penelitian pendalaman metodologi tinjau lapangan Karangaji 
Maret 2023. Tanya jawab, pengumpulan, pengambilan foto, pengambilan data dilakukan di 
Kabupaten Jepara, yaitu: Desa Karangaji Kedung. Limpahan hasil laut seperti ikan dan ternak telur 
bebek paling tinggi dan masyarakatnya paling sering memanfaatkan ikan dan telur bebek diolah 
menjadi ikan asin dan telur asin. 

Pengumpulan data diawali kegiatan tanya jawab menggunakan instrumen tanya jawab, 
pengamatan, pengambilan foto. Pengolahan pangan tradisional daerah yaitu ikan dan telur bebek. 
Produsen telur bebek, nelayan. Pembuatan telur asin dan ikan asin  tradisional, data hasil tanya 
jawab, pengambilan foto telur bebek dan ikan ditinjau dari kegunaan, yaitu: sebagai hasil laut, hasil 
ternak, olahan pangan hasil laut , olahan pangan hasil ternak, penambah ekonomi Masyarakat. 
kebergunaan telur bebek dan ikan ditinjau dari kegunaan, yaitu: sebagai hasil laut, hasil ternak, 
olahan pangan hasil laut , olahan pangan hasil ternak, penambah ekonomi masyarakat Karangaji. 
Ekonomi Karangaji merupakan nilai kepentingan dari suatu hasil laut dan hasil ternak setempat.  

 

Gambar 1 Area lokasi penelitian 

Ditemukan bahwa ada dua kompetensi dasar yang bisa dipadukan dengan kearifan lokal 
tersebut . Berfokus pada penjelasan, penggambaran dalam meningkatkan minat belajar diterapkan 
berfokus pada penjelasan dan penggambaran dalam meningkatkan minat belajar di SD N 3 
Karangaji menerapkan Kurikulum Merdeka dengan akreditasi B, berlokasi di Jalan Blandongan, 
Desa Karangaji, menggunakan data utama dan tambahan. Sumber data primer mencakup guru wali 
kelas IV, yaitu Ibu Ratna Budiyati, S.Pd, serta 11 siswa kelas IV ,6 siswi dan 5 siswa berusia 9-11 
tahun yang terlibat dalam penerapan dalam studi ini (Saputri & Desstya, 2023): 

1. Tanya jawab 
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Tanya jawab mendapatkan materi komprehensif tentang individu memiliki pengetahuan 
mendalam topik saat ini. Meningkatkan minat belajar mengarahkan proses tanya jawab. 

2. Pengamatan 
Mengamati dan mengumpulkan data, bertujuan memperhatikan, kegiatan dijalankan di SDN 3 
Karangaji, yang menerapkan minat, bakat. 

3. Pengambilan foto 
Selama proses pengambilan foto terdapat hal penting yang mencakup penerapan untuk 
meningkatkan minat belajar. 

Perkiraan awal dapat berjalan valid : 

1. Membuat Kesimpulan awal 
Untuk  memeriksa agar diperoleh kesimpulan awal. 

2. Membuat pernyataan penutup. 
Selain itu penelitian juga melibatkan yang mendukung pemahaman yang lebih mendalam. 
Penyelesaian melibatkan hasil, sumber-sumber memastikan keandalan temuannya.  

 

Gambar 2 Wawancara dengan produsen ikan asin dan produsen telur asin. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan dalam setiap siklusnya yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. (Anastasya et al., 2021). Data yang 
disajikan dalam penelitian ini dilakukan secara induktif, sebab data yang dikaji melalui proses dari 
keabsahan teori (Laily et al., 2022).Berbicara memiliki peran penting dalam komunikasi sehari-hari 
maka dari itu kita harus paham tata cara berbicara agar tidak menimbulkan kesalah pahaman 
terhadap orang lain (Khoirunnisa et al., 2022).  

Bahasa sebagai alat komunikasi berperan dalam menyampaikan pesan dari pembicara 
kepada pendengar .Berdasarkan  hasil  tanya jawab,  pengamatan, pengambilan foto Tabel1.Ada 
75 warga Karangaji Tabel1, warga  pria  56 persen,  wanita 44 persen.  Umur 35-44 jumlah 35 
persen, umur 17-24 jumlah 9 persen . Peternak 54 persen, petani 2 persen, guru 2 persen, tukang 
kebun 1 persen. Diskusi ini bagian berfokus pada keluaran program, barang yang diproduksi mitra, 
dan jasa yang menunjukkan program kesuksesan (Utaminingsih et al., 2023). Adapun data kualitatif 
yang diperoleh dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa terdapat 

siswa yang sulit dalam memahami materi disebabkan kurang variasi dalam penggunaan 
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bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar 
siswa . 

Responden Karangaji 
 

 
 

 
 
Masyarakat Karangaji menyebut ikan asin dengan nama lokal gereh, gerasak. Telur asin 

biasa disebut doksin. Kedua nama lokal ini sebenarnya ditujukan untuk permudah dalam 
pemasaran produk dan mengingat. Ikan yang berkualias rendah bagi masyarakat desa Karangaji 
diawetkan dengan proses tertentu dijadikan  secara  tradisional  sebagai ikan asin. Telur bebek 
diawetkan dengan cara tertentu menjadi ikan asin agar tahan lama. Gereh, gerasak, doksin 
merupakan produk dengan nama lokal yang unik. Pemanfaatan dan pengolahan ikan dan telur 
bebek  secara  tradisonal desa Karangaji,  Hasil tradisional desa Karangaji  adalah  produk  ikan 
asin berupa gereh/ gerasak, teri asin, tempong asin.  Produk khusus lainnya yaitu telur asin yang 
bisa di olah menjadi keripik telur asin, garang asem telur asin, pepes telur asin melalui pencucian, 
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pengirisan, pengasinan,penjemuran. Secara etimologis karakter adalah sifat kebajikan, dan secara 
konseptual usaha yang dilakukan terus menerus untuk mengembangkan sifat kebajikan pada diri 
sendiri dan orang lain (HASANAH & FAJRI, 2022). Adapun data kualitatif yang diperoleh dari 
hasil wawancara yang menyatakan bahwa terdapat siswa yang sulit dalam memahami materi 
disebabkan kurang variasi dalam penggunaanbahan ajar yang digunakan pada pembelajaran, 
sehingga berpengaruh pada hasil belajarsiswa (Kumalasari et al., 2023). 

 
Makanan tradisional masyarakat Karangaji  hasil laut dan hasil ternak telur bebek  makanan 

tradisional.  Makanan pengasinan hasil laut gereh / gerasak, teri asin, tempong dan telur asin di 
buat makana olahan seperti keripik telur asin, garang asem telur asin, pepes telur asin (Gambar 2).  
Hasil olahan ikan Karangaji.  Olahan ikan mencuci, mengiris, mengasinkan, mengeringkan untuk 
menghasilkan ikan asin. Tahap utama olahan telur bebek yaitu megubur bata tumbuk bercampur 
garam atau dengan tehnik merendam dengan air garam.  Hasil olahan  (Gambar 3). Gereh/ gerasak, 
teri berkualitas rendah agar bisa di awetkan dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Pengirisan dilakukan 
seksama guna menjaga nilai ekonomis turun. Ikan asin, telur asin Karangaji musim kemarau lebih 
tinggi dibandingan musim penghujan. 

 

 
Gambar 3 Proses pembuatan olahan tradisional ikan asin 
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Gambar 4 Proses pembuatan telur asin 
 
Hasil olahan ikan, A. gereh/ gerasak, B. teri asin, C.telur asin, D. Keripik telur asin, E. 

Garang asem telur asin, F. Pepes telur asin  dimanfaatkan  oleh  masyarakat  Karangaji  sebagai  
penambah penghasilan untuk mengangkat taraf ekonomi masyarakat desa Karangaji. Ikan, telur 
asin, gereh/ gerasak, telur asin dengan persentase 60%, sedangkan nilai kebergunaan sedang  adalah 
sebagai ikan dan teri asin 30 %, garang asem telur asin, pepes telur asin 10%. 

 

 
Gambar 5 Produk olahan telur asin 
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Gambar 6 Produk olahan ikan asin 
 
Berdasarkan informasi ikan dan telur bebek produk olahan murni, olahan kering, olahan 

ikan tertinggi   adalah pemanfaatan   diasinkan dengan persentase sebesar 82%,  sedangkan nilai  
telur bebek diasinkan mencapai 51% terendah  adalah  bagian  olahan basah ( garang asem telur 
asin, pepes telur asin ) persentase sebesar 25%. 

 

 
 

Karangaji Kedung Jepara penghasil ikan, telur bebek. Diminta jawabannya 56%.  
Masyarakat Karangaji  dalam  memanfaatkan  ikan dan telur bebek. Golongan  umur 35-45 tersebut 
lebih  pengetahuan mengenai  pemanfaatan  ikan dan telur bebek . Minimnya pengetahuan di usia 
muda sehingga terjadi penurunan pengetahuan lokal mengenai ikan dan telur bebek. Masyarakat 
nelayan, peternak Karangaji  penghasil ikan dan telur bebek  memakai kapal-kapal penangkap ikan 
dan lahan budidaya bebek di  Kedung Karangaji. Sektor perikanan, peternakan  ialah nelayan dan 
peternak  Karangaji  penghasil.ikan dan telur bebek. Hasil tangkapan laut Karangaji : ikan dan telur 
asin penambah ekonomi keluarga. Telur bebek  dimanfaatkan  sebagai  makanan yang diawetkan 
dan diolah sebagai aneka masakan. Hasil tangkapan laut dan peternakan. bagi masyarakat  
Karangaji Jepara,nilai  kepentingan  tertinggi guna makanan utama berupa ikan dan telur bebek.  

SDN 3 Karangaji mengungkapkan bahwa mereka tersebut, menyatakan, diwajibkan untuk 
melakukan pendekatan ini. Siswa menyukai penggunaan media pembelajaran dalam proses 
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pembelajaran karena dapat memudahkan dalam memahami suatu materi, selain itu siswa juga 
bersemangat ketika guru menggunakan media dalam proses pembelajaran (Afisa et al., 2023).Usaha 
yang disengaja menciptakan secara cerdas tujuannya adalah untuk keterampilan mereka secara aktif, 
serta membentuk pandangan yang berkontribusi pada perbaikan bangsa dan negara. Untuk 
menjaga keberagaman nilai budaya dan melestarikan kearifan lokal, penting untuk memahami nilai-
nilai budaya lokal yang berharga ini, terutama di tengah perkembangan budaya modern (Muslicha 
et al., 2023). Telah diterapkan di SDN 3 Karangaji meliputi pembuatan telur asin, produksi yang 
cukup terkenal , namun sekolah sendiri belum mengadopsi produksi telur asin, hanya mengundang 
siswa untuk mengunjungi produsen telur asin. Meluncurkan proyek berbasis penerapan bagi siswa. 
Menyatakan bahwa pembelajaran tanpa mereka, pembelajaran tersebut kurang memiliki arti. Oleh 
karena itu diintegrasikan kearifan lokal sehingga siswa menyadari bahwa kearifan lokal dapat 
ditemukan di sekitar mereka. Selama aktif dalam mengunjungi mereka menunjukkan antusiasme 
dan keterlibatan yang tinggi. Pembelajaran dilakukan di luar ruangan untuk meningkatkan 
pengalaman siswa. Observasi peneliti menunjukkan produsen telur asin, guru menyatakan bahwa 
sekolah telah mengadopsi proyek dalam kelompok untuk membuat proyek tersebut tetapi juga 
bertanggung jawab menjualnyas. Sekolah menggabungkan konsep baru dalam penggunaan LCD 
dalam pembelajaran yang sebelumnya jarang dilakukan oleh siswa. Ini membuat siswa menjadi 
lebih antusias, fokus, dan tertarik. Pendekatan inovatif dalam pembelajaran membuat dampak dari 
penerapan  motivasi adalah perubahan emosional. 

Awalnya, siswa mungkin kurang antusias, namun setelah terlibat dalam pembelajaran ini, 
mereka menjadi lebih bersemangat. Meskipun belum tentu meningkat secara intelektual, 
perubahan ini terlihat dalam aspek sosial dan emosional siswa. Juga mendorong untuk memiliki 
motivasi dalam memulai usaha sendiri. Diperkuat oleh observasi peneliti, mayoritas orang tua siswa 
ternyata merupakan pengusaha dan pembuat telur asin. Hal ini mendorong minat siswa untuk juga 
memiliki usaha dalam olahan telur asin,  Mereka termotivasi mengunjungi lokasi pembuatan telur 
asin yang terletak di Karangaji. Meskipun memulai telur asin sendiri , mereka secara aktif mereka 
juga berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dengan pemilik dan pembuat telur asin. Selain itu, SDN 
3 Karangaji juga telah menerapkan praktik pengasinan ikan. Sekolah saat ini sedang 
menhgembangkan produk pengasinan ikan, yang dilakukan di belakang sekolah dengan 
berpartisipasi secara langsungndari siswa,  Meraka diajari langsung proses pengasinan ikan. 
SDN 3 Karangaji adalah pengembangan olahan pangan lokal menghasilkan pengamatan sebagian 
besar terlibat dalam penjualan produk olahan telur asin yang mereka buat secara bersama-sama 
dalam kelompok. Produk olahan telur asin tersebut mencakup berbagai jenis seperti pepes telur 
asin, garang asem telur asin, dan lainnya. Tujuan signifikan diperlukannya pembiasaan dan 
penanaman budaya karakter peduli lingkungan kepada peserta didik merupakan hal penting. Selain 
itu, kepemimpinan dari kepala sekolah dan guru sebagai pendorong utama perubahan di 
lingkungan sekolah juga sangat penting. Mereka harus memberikan contoh yang baik dalam hal 
kepedulian dan menjaga lingkungan (Mamu et al., 2023). Harapannya merangsang potensi 
wirausaha terutama di luar lingkungan sekolah. Penerapan pembelajaran seperti ini berpotensi 
mengubah pendekatan pembelajaran yang saat ini lebih berfokus pada guru menjadi lebih berpusat 
pada siswa (Wardani & Sarjan, 2024). 

Pembelajaran IPA tidak hanya mengedepankan teori tetapi juga berhubungan sehari-hari 
terjadi. Perkembangan dalam aspek pentingnya minat belajar yang terlihat dari keterlibatan aktif 
siswa berbasis lingkungan tinggal selama berbagai kunjungan lapangan ke produsen telur asin di 
belakang sekolah, yang berkaitan dengan topik ”Perubahan Benda”. Mereka belajar tentang 
kearifan lokal di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka, serta kearifan lokal yang ada di 
Kabupaten Jepara. Siswa menunjukkan respon yang tercermin dari tanggapan positif, belajar materi 
meyakini untuk diperoleh melalui penerapan dalam memotivasi minat belajar. Kreatifitas berbasis 
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mengembangkan, memanfaatkan lingkungan mereka sehingga mereka dapat berkontribusi dalam 
pelestarian budaya dan nilai-nilai yang ada di lingkungan mereka. Dengan demikian, kearifan lokal 
melibatkan budaya, tradisi, kepercayaan, pengetahuan, kebijaksanaan, melalui pengalaman hidup 
(Muslicha et al., 2023). Kegiatan analisis yang dilakukan peneliti dapat dirumuskan hasil bahwa 
dalam mengikuti perkembangan zaman, guru harus mampu mengkreasikan perangkat 
pembelajaran berbasis digital dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Aryani et 
al., 2023). 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Jepara memanfaatkan hasil laut yaitu ikan yang 

berkualiatas rendah dan  hasil ternak telur bebek dalam kehidupan  sehari-harinya,  antara  lain:  
sebagai  makanan yang bisa bertahan lama dengan proses pengasinan menjadi ikan asin yang 
semula bernilai ekonomi rendah menjadi bernilai lebih tinggi, telur bebek menjadi telur asin yang 
bisa menjadi olahan makanan yang bisa bertahan lama.  Ikan asin  diproses  mencuci bersih, 
mengasinkan, menjemur,  mengeringkan. Telur asin dibuat dengan mengubur bata tumbuk di 
campur garam atau bisa direndam air garam beberapa hari tergantung tingkat keasinan. Nilai  
kebergunaan  ikan asin dan telur asin olahan makanan siap saji bernilai ekonomis yang lebih tinggi 
dan unggul bisa bertahan dalam jangka waktu lama. Simpulan dan penggabungan proses 
pembuatan telur asin, ikan asin telah meningkatkan kesadaran, serta memberikan rekomendasi 
berpegang pengetahuan tradisional untuk memotivasi minat belajar mereka, mengevaluasi 
kualitasnya serta memperbaiki kekurangan yang teridentifikasi. Dengan memanfaatkan 
rekomendasi ini kearifan lokal untuk memotivasi minat belajar siswa sangat dibutuhkan 
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